ABSTRAK

Maolidya Asri Siwi Fangesty, “KONSEP MEMAAFKAN SEBAGAI TERAPI
JIWA: PENYEMBUHAN LUKA BATIN (WOUNDED INNER CHILD)
DALAM AL-QUR’AN”.

Memaafkan menjadi nilai luhur yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan
menjadi ciri orang bertakwa. Tersebar dalam berbagai ayat yang menggunakan
beragam kata yakni ‘afw, safh, dan gufran serta derivasinya. Variasi leksikal ini
menunjukkan bahwa memaafkan dalam Al-Qur’an tidak bersifat tunggal,
melainkan memiliki dimensi semantik yang kompleks dan kontekstual.
Ketidaktahuan terhadap makna terdalam dari memaafkan menyebabkan individu
Muslim yang memiliki luka batin (wounded inner child) belum mampu
menyembuhkannya. Padahal memaafkan dapat menjadi solusi penyembuhan luka
batin. Terutama apabila berbasis Al-Qur’an karena di dalamnya memuat berbagai
nuansa yakni teologis, sosial, emosional dan spiritual.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsep memaafkan dalam Al-
Qur’an melalui istilah ‘afw, safh dan gufran secara semantik dalam berbagai
konteks kehidupan manusia serta mengintegrasikan konsep pemaafan dalam Al-
Qur’an dengan gagasan modern tentang wounded inner child sebagai bagian dari
pemulihan spiritual dan emosional individu Muslim.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan semantik
Toshihiko lzutsu serta psikologi inner child John Bradshaw. Jenis penelitian
adalah deskriptif dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan. Teknik
analisis data menggunakan content analysis (analisis isi).

Penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, konsep memaafkan yang
terdapat dalam 44 ayat dan 16 surah dengan 22 derivasinya ini mencakup tiga
istilah kunci: ‘afw (penghapusan total pada dosa atau luka), safh (berpaling tanpa
membalas) dan gufran (penutupan dosa/kesalahan karena kasih sayang).
Ketiganya berada dalam konteks teologis, spiritual, sosial, hingga emosional.
Kedua, integrasi konsep memaafkan dengan penyembuhan luka batin (wounded
inner child) dapat terlihat pada: 1) memaafkan dapat memulihkan luka batin; 2)
membebaskan diri dari dendam; 3) proses yang tidak instan; 4) proses internal
yang manfaatnya untuk diri sendiri; serta 5) mekanisme praktis Al-Qur’an dalam
memaafkan sebagai solusi pemulihan luka batin (wonded inner child), meliputi:
(1) regulasi emosi sebagai pondasi pemulihan internal; (2) transformasi relasi
untuk harmoni sosial yang bersifat eksternal; serta (3) transendensi spiritual agar
terkoneksi kembali dengan rahmat Ilahi yang bersifat transendental. Memaafkan
untuk memulihkan luka batin (wounded inner child) dalam Al-Qur’an memiliki
makna dan spektrum yang lebih dalam dari psikologi modern. Karena tujuan yang
dicapai tidak berhenti pada ketenangan dan kebahagiaan dunia, namun juga
ketenangan dan kebahagiaan akhirat sebagai kebahagiaan yang hakiki.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Memaafkan, Terapi Jiwa, Wounded Inner Child



ABSTRACT

Maolidya Asri Siwi Fangesty, “THE CONCEPT OF FORGIVENESS AS
SOUL THERAPY: HEALING THE WOUNDED INNER CHILD IN THE
QUR’AN”.

Forgiveness is a noble value taught in the Qur'an and is a characteristic of
the pious. It is scattered throughout various verses that use a variety of words,
namely ‘afw, safh, and gufran and their derivatives. This lexical variation shows
that forgiveness in the Qur'an is not singular, but has complex and contextual
semantic dimensions. Ignorance of the deeper meaning of forgiveness prevents
Muslim individuals with wounded inner child from healing them. Yet, forgiveness
can be a solution for healing inner wounds, especially when based on the Qur'an,
which contains various nuances, including theological, social, emotional, and
spiritual aspects.

The purpose of this study is to analyze the concept of forgiveness in the
Qur'an through the terms ‘afw, safh, and gufran semantically in various contexts
of human life and to integrate the concept of forgiveness in the Quran with
modern ideas about the wounded inner child as part of the spiritual and emotional
recovery of Muslim individuals.

The method used is qualitative with Toshihiko lzutsu's semantic approach
and John Bradshaw's inner child psychology. The type of research is descriptive,
with a literature study and data collection technique. The data analysis technique
uses content analysis.

This study shows that, first, the concept of forgiveness found in 44 verses
and 16 surahs with 22 derivations covers three key terms: 'afw (total erasure of
sins or wounds), safh (turning away without retaliation), and gufran (covering
sins/mistakes out of compassion). All three are in theological, spiritual, social, and
emotional aspects. Second, the integration of the concept of forgiveness with
healing wounded inner child can be seen in: 1) forgiveness can heal wounded
inner child; 2) freeing oneself from resentment; 3) a process that is not
instantaneous; 4) an internal process that benefits oneself; and 5) the practical
mechanisms of the Qur'an in forgiveness as a solution for healing wounded inner
child, including: (1) emotional regulation as the foundation for internal healing;
(2) transforming relationships for social harmony that is external in nature; and (3)
spiritual transcendence to reconnect with divine grace that is of a transcendental
nature. Forgiveness to heal wounded inner child in the Qur'an has a deeper
meaning and spectrum than modern psychology. This is because the goal achieved
does not stop at worldly peace and happiness, but also includes peace and
happiness in the hereafter as true happiness.

Keywords: Forgiveness, Qur’an, Soul Therapy, Wounded Inner Child
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